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ABSTRAK

Dengan  semakin meningkatnya teknologi dan pembangunan  maka
kehidupan masyarakatpun semakin meningkat pesat. Akan tetapi sejalan dengan
kemajuan tersehut akan semakin banyak pula risiko yang akan dibadapi oleh
masyarukat tersebut. Terutama bapi perusahsan-perusahaan yang memiliki aset-
aset yang begitu besar, di karenakan dengan meningkatnya laju teknologi terscbut
temtu mempengaruhi jalannya suatu perusahaan untuk kedepannya. Untuk ity
perusahaan tersebut perlu mengalihkan risiko yang mungkin akan tecjadi terschut
kepada suatu lembaga vang dikenal dengan lembaga asuransi, Untuk mewujudkan
hal tarsebut PT. Jasa Asuransi Indonesia yang beralamat di jalan Rasuna Said
MNomaor 89 Padang telah memberikan bentuk asuransi terhadap aset-asct peruhaan
terschut. Permasalahan yang diteliti adalah bapaimana bentuk  pelaksanain
perjanjian gsuransi kesclamatan aset perusahaan beserta isi dari perjanjiannya
vang berlaku pada PT. Jasa Asuransi Indonesia, Akibat hukumnya jika terjadi
wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian tersebut serla kendala-kendala yang
terjadi dalam pelaksanaan perjunjian asuransi keselamatan aset perusahaan beseria
dengan penyelesaiannya. Tujuan penelitian ini untuk mengetzhui bagaimana
bentuk pelaksanaan perjanjian asuransi kKeselamatan aset perusahaan yvang
dilakukan olch PT. Jesa Asuransi Indonesia seria akibat hukum jika teradi
wanprestesi dalam pelaksanasn tersebut. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian yuridis sosiologis, sumber data yaitu data primer, yaitu
data vang diperoleh dari penelitian langsung di lapangan dan data sskunder yaitu
merupakan data data yang diperoleh dari bahan-bahan kepustakaan dan buku-
buku vang penulis miliki yang terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukuem
sekunder serta bahan hukum tertier, Dala yang diperoleh dianalisis dengan
mengeunakan metode kualitatif. Dari hasil penelitian imi diperoleh kesimpulan,
vaity dalam peloksanaan perjanjian asuransi keselamatan aset perusahaan yang di
lakukan alek PT. Jasa Asuransi Indonesia dilakukan dalam tiga proses yakni yang
pertama prosces penjualan asuransi, yang kedua proscs akscptasi dan vang terakhir
adalah proses awal penyelesaian klaim. Akibat wanprestasi dalam pelaksanaan
perjanjian keselamatan asct perusahaan ini, khususnya bagi tertanggung adalah
tidak mendapatkan ganti kerugian dan pihak penangpung. Dalam prakteknya tetap
terdapat kendala-kendala yeitu pihak tertanppung melakukan wanprestasi, yakni
pihak tertangpung tidak membayarkan premi asuransinya kepada pihak
penanggung. Den peayelesaian perselisihan ini dilakukan dengan jalan damai,
apabila tidak menemui solusinya maka dilakukan dengan jalan Arbitrase, apabila
masih tidak menemui pemecahannya juga maka penyelesaiannya dilakukan pada
Pengadilan Negeri yang berwenang.



BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari sudah kodrat manesia hidup  sebagai
makhluk sosial, vakni saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya,
seperti kata Aristoteles homo sakre homoni atau zoan politicon. Schingga tidak
ada satu omangpun yang akan dapat bertahan untuk hidup sendiri tanpa adanya
orang lain, Dengan arti bahwa manosia jtu hidup bermasyarakat. Didalam
kehidupan bermasyarakat, tenlu saja sifat atay perilaku sesama manusia ity
berbeda-beda, dalam artian tidak selalu sama, sehingea dapat menimbulkan
konflik antara yang satu dengan yang lainnya. Untuk menghindar hal tersebut
maka diperlukanlah adanya suatu hukum yang dapat mengatur sepala bentuk-
bentuk perbuatan manusia, sehingga dapat dicapai suatu kehidupan yang aman
scsual denpan persturan yang berlaku. lbarat pepatah yunani kuno yang
diungkapkan aleh Arstoteles yang berbunyi * whi sosiates wbi fus © yanpg artinya
dimana ada masvarakat di sana ada hukum.

Dalam hal perkembangan kehidupan manuwsia selanjutnya hukum juga
berkembang mengikuti perkembangan masyarakal, Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa perkembangan hukum tersebut mempakan suatu akibat yang
logis bagi perkembangan kehidupen manusia. Perkembangan hukum tersebut
dapat juga menimbulkan kemajuan dibidang ilmu teknologi yang lainnya, baik
dari segi ekonomi maupun dan segi sosial budaya

Sehubungan dengan perkembangan tersebut, hal ini juga dapat

memberikan peluang usaha bagi setiap masyarakat untuk mencapai kehidupan



yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat dari kemajuan di bidang ekonomi dewasa ini
sanpatlah terasa dampaknya bagi masyarakat, dengan mengingat keadaan negara
kita pada saat sckarang ini. DBanyak sekali perusahaan-perusshaan  vang
bermunculan di berbagai bidang jenis wsaha, Perusahasn-perusahasn tersebut
tentu harus mempunyai sesuatu yang istimewa yang dapat dibenkan kepada
konsumennya, agar dapat bersaing secara sehat dengan perusahaan-perusahaan
loinnya. Salah satw cara yang dapal dipunakan yakni denpan meningkatkan
kualitas barang dan jasa yang skan ditawarkan.

Menurut UL No.8 Tahun 1997 tentang Dokumen Perusahaan pasal 1 butir
2 Perusahaan adalah :

Sctisp bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan lerus

menerus dengan tujuan memperaleh keuntungan dan atau laba baik yang

disclenggarakan oleh orang perorangan maupun badan usaha  yang
berbentuk badan hukem atae bukan baden hukum yvang didirikan dan
berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia.

Pada pergaulan masyarakat saat ini khususnya masyarakat modern,
membutuhkan suatu institusi atau lembaga yang bersedia mengambil alib risiko-
risiko masyarakat, baik risiko individual atawpun risiko kelompok. Masyarakat
modern sampai saat ini, mempunyai  kandunpan risiko vang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan waktu-waktu yang lampau karena kemajuan teknologi di
seaala bidang, Kemajuan teknologi vang sudsh sedemikian rupa mempengaruhi
kehidupan manusia dapat menimbulkan risiko yang semakin luas. Lembaga atau
institusi yang mempunyai kemampuan untuk mengambil alih risiko pihak lain i

izizh lembaga asuransi, dalam hal ini adalah perusahaan-perusahaan asuransi.

=i Bejeki Hordone, Pk Asuravisi dan Perusabam Asprened, Sinar Grafka, Jakarta, 208,
ol P} L4



BAB IV
PENUTLP

Berdasarkan urajan pada bab-bab terdahulu, terutama yang berhubungan

dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini, maka dapal ditark suatu

kesimpulan dan saran.

A. Kesimpulan

Untuk mengadakan perjanjian asuransi keselamatan aset perusahaan pada
PT. Jasa Asuransi Indonesia, ada tiga proses, yang perlama proses
penjualan asuransi yang diawali penawaran, Kemudian penanppung
memberikan rate, term dan condition kepada tertanggug. Apabila
tertangeung tidak setuju atas rate, term dan condition maka penangpung
membuat surat penolakan dan file ditutup, Dan dilanjutkan dengan proses
akseptasi, diawali menelii surat dan melakukan field survey. Kemudian
diberi keputusan akseptasi, Apabila keputusan akseptasi diterima maka,
dilakukan proses terhadap polis. Proses terakhir proses awal penyelesaian
klaim, diawali dengan laporan kerugian, kemudian diteliti validitas klaim
terhadap polisnya. Kemudian divsulkan untuk melakukan survey klaim
vang dilanjutkan dengan meneliti klaim sesuai dengan kewenangannya
dan kebijaksanaan perusshasn. Apabila polis tersebut tidak valid maka
dibuat surat penolakan klaim ke tertanggung dan file ditutup.

Akibat hukum bila terjadi wanprestasi atau tertanpgung tidak lagi
membayar premi kepada penanggung, maka pihak PT. Jasa Asuransi
Indonesia tidak membayarkan klaim atau ganti  kerugian  kepada

tertanggung apabila terjadi kerugian yang telah menimpa si tertanggung.
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